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FAKTOR-FAKTOR YANG DIPERTIMBANGKAN KONSUMEN DALAM 
MENGKONSUMSI TEH HIJAU DALAM KEMASAN(STUDI PADA KONSUMEN 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pertimbanganmanfaat 
kesehatan, pertimbangan persepsi kualitas, pertimbangan kepercayaan, persepsi 
harga, pertimbangan merek, dan pertimbangan promosi terhadap keputusan 
mengkonsumsi teh hijau dalam kemasan.Penelitian yang digunakan adalah 
kausatif dengan populasi terdiri dari seluruhkonsumen yang mengkonsumsi teh 
hijau dalam kemasan di Kota Padang dan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive samplingyaitu responden yang pernah meminumteh 
hijau dalam kemasan sebanyak 160 orang sesuai dengan kriteria di atas. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda sehingga diperoleh 
hasil penelitian yaitu pertimbangan manfaat kesehatan, pertimbangan persepsi 
kualitas, pertimbangan kepercayaan, persepsi harga, pertimbangan merek, dan 
pertimbangan promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan mengkonsumsi 
teh hijau dalam kemasan pada Konsumen di Kota Padang. 
Kata Kunci:    Manfaat Kesehatan, Persepsi Kualitas, Pertimbangan,Kepercayaan, 
Persepsi Harga, Pertimbangan Merek, Promosi dan Keputusan 
Konsumsi  
PENDAHULUAN 
Teh merupakan salah satu 
komoditas hasil perkebunan yang 
memiliki peranan penting baik dalam 
perekonomian nasional maupun bagi 
kesehatan masyarakat. Jika dilihat dalam 
perekonomian nasional komoditas teh 
sebagai sumber pendapatan petani, 
penyerapan tenaga kerja, sumber devisa 
Negara, mendorong agroindustri 
pengembangan wilayah dan pelestarian 
lingkungan. Selanjutnya bagi kesehatan 
masyarakat, teh memiliki nilai lebih 
dibandingkan dengan minuman lainnya 
mengingat teh adalah bahan minuman 
penyegar yang sudah lama dikenal dan 
sudah membudaya dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia.Beberapa 
kandungan senyawa kimia dalam teh 
dapat memberi kesan warna, rasa dan 
aroma yang memuaskan 
peminumnya.Sehingga sampai saat ini, 
teh adalah salah satu minuman 
penyegar yang banyak diminati.Selain 
sebagai bahan minuman, teh juga 
banyak dimanfaatkan untuk obat-obatan 
dan kosmetika (Indarti, 2015). 
Hal tersebut juga didukung oleh 
Organisasi Pangan dan Pertanian 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (FAO, 
2012) lebih dari 30 negara di dunia, 
termasuk Bangladesh, Cina, India, 
Indonesia, Jepang, Malaysia, Sri Lanka, 
Taiwan, Tanzania, Thailand dan Turki 
sudah mengkonsumsi teh dan telah 
menghasilkan 60% dari total 
produksinya. Hal ini dikarenakan 
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tidak hanya di Asia tetapi juga di seluruh 
dunia. Kemudian, Industri teh saat ini 
sedang menghadapiberbagai masalah, 
masalah pertama terjadinya over 
production nasional yang mana tingkat 
produksi lebih tinggi dari pada tingkat 
konsumsiSalah satu upaya untuk 
mengatasiover production yaitu 
perusahaan negara maupun swasta 
berusaha meningkatkan konsumsi 
dalamnegeri, karena potensi pasar 
dalam negeri cukupbesar dengan 
melihat trend populasi penduduk 
Indonesia. 
Salah satu cara yang bisa 
dilakukan oleh produsen teh untuk 
pengembangan pasar teh dengan 
melakukan strategi bauran pemasaran 
yang dilakukan dan dipersepsikan oleh 
konsumen melalui kinerjabauran 
pemasaran yang terdiri dari 
produk,seperti mutu yang ditawarkan 
(rasa, aroma danwarna air seduhan), 
merek dan kemasan produkdengan 
harga yang relatif murah dan bersaing 
antar produsen teh. Strategi perusahaan 
dikatakan berhasil apabila perusahaan 
bisa memahami perilaku konsumennya 
dengan cara menghargai pengambilan 
keputusan konsumen dalam 
mengkonsumsi produk, hal ini didukung 
oleh Blackwell et al. (2006) bahwa 
sangat penting bagi perusahaan untuk 
mempelajari perilaku pembelian 
konsumen, motif pembelian dan 
kebiasaan sehingga dapat menciptakan 
strategi pemasaran untuk menanggapi 
kebutuhan konsumen. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah kausatif 
dengan metode kuantitatif yang 
menggunakan analisis statistik untuk 
melakukan pengujian secara empiris 
hubungan antara variabel 
penelitian.Selanjutnya populasi dalam 
penelitian ini meliputiseluruhkonsumen 
yang mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan di Kota Padang.Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan 
sampel secara non probabilitas dengan 
metode purposive sampling.Metode 
pemilihan sampel ini dengan cara 
sengaja memilih sampel-sampel tertentu 
dan dengan mengabaikan sampel-
sampel lainnya,karena sampel tertentu 
ini memiliki ciri-ciri khusus yang tidak 
dimiliki sampel-sampel lainnya yaitu 
konsumen yang pernah meminum teh 
hijau dalam kemasan sebanyak 160 
orang. Kemudian, sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini yaitu data 
primer dengan teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode angket 
(kuesioner). 
Definisi Operasional Variabel 
Penelitian  
Operasional variabel diperlukan 
untuk menentukan jenis, indikator, serta 
skala dari variabel-variabel yang terkait 
dalam penelitian. Operasional variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari: 









produk atau layanan 
yang ditawarkan oleh 
semua pengecer. 
- 
1. Saya teratur minum teh hijau dalam kemasan 
sebagai minuman yang sehat 
2. Saya mencari di berbagai toko untuk membeli teh 
hijau dalam kemasan 
 
 





terhadap makanan yang 
terbebas dari bahan 
- 
1. Teh hijau dalam kemasan bermanfaat bagi 
kesehatan  
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 kimia dan bahan 
tambahan serta 
pengawet makanan 
3. Teh hijau dalam kemasan terbebas dari infuse kimia  
4. Teh hijau dalam kemasan mempunyai antioksidan 
yang tinggi sehingaa mampu  melawan antiradical  
5. Teh hijau dalam kemasan mampu mengatasi 
masalah sendi tulang  
6. Teh hijau dalam kemasan dapat meningkatkan 
kekebalan tubuh  
7. Teh hijau dalam kemasan dapat mengurangi 
tekanan darah tinggi 









atau keunggulan produk 
secara keseluruhan 
- 
1. Menurut saya, kualitas teh hijau dalam kemasan 
lebih unggul daripada teh dalam kemasan lainnya  
2. Citra positif makanan sehat menginspirasi saya 
untuk mengkonsumsi teh hijau dalam kemasan 
3. Teh hijau dalam kemasan lebih baik  
 




mengenai suatu objek, 
atributnya, dan 
manfaatnya  - 
1. Memberi label pada teh hijau dalam kemasan jelas 
dapat dipahami  
2. Sertifikasi produk teh hijau dalam kemasan sangat 
handal  
3. Permintaan promosi tentang teh hijau dalam 
kemasan dapat dipercaya 




Harga adalah nilai 
moneter dari produk 
yang memiliki pengaruh 




indikator kualitas ketika 
faktor eksternal lain atau 
manfaat dari suatu 
produk tetap sama. Dari 
perspektif pelanggan, 
harga produk adalah 
sesuatu yang hilang 
atau dikorbankan untuk 





1. Harga teh hijau dalam kemasan lebih terjangkau  
2. Teh hijau dalam kemasan lebih mahal dibandingkan 
dengan teh dalam kemasan lainnya  
3. Saya bersedia membayar mahal untuk meminum teh 
hijau dalam kemasan 
 
Sumber: Sumi & Kabir (2018) 
Pertimbangan 
Merek 
Merek adalah simbol 
yang menggabungkan 
perasaan konsumen 
dengan merek baik 
dalam hal penampilan 
fisik, nama, harga, 
kemasan, reputasi, 
metode komunikasi 




1. Teh hijau dalam kemasan yang saya konsumsi saat 
ini merupakan merek terkenal  
2. Merek teh hijau dalam kemasan yang saya konsumsi 




Citra Merek 3. Teh hijau dalam kemasan yang saya konsumsi saat 





4. Saya tidak akan mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan merek lain walaupun harga teh hijau dalam 
kemasan yang saya konsumsi saat ini mengalami 
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5. Saya tidak akan mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan merek lain walaupun teh hijau dalam 












1. Saya mengkonsumsi teh hijau dalam kemasan ini 
karena ingin mendapatkan undian berupa HP, Mobil, 
Uang, dan jalan-jalan  
2. Beli satu gratis satu untuk teh hijau dalam kemasan 
ini  
3. Teh hijau dalam kemasan ini memberikan diskon 
kepada para pelanggannya  
4. Adanya sample gratis untuk teh hijau dalam 







5. Teh hijau dalam kemasan ini menggunakan iklan di 
TV Komersial  
6. Teh hijau dalam kemasan ini menggunakan baliho 
untuk mempromosikan produknya  
7. Teh hijau dalam kemasan ini menggunakan celebrity 
endorser(dukungan selebriti) untuk mempromosikan 
produknya  
8. Teh hijau dalam kemasan ini beriklan melalui media 
sosial  
9. Teh hijau dalam kemasan ini memprosikan 
produknya melalui acara pemasaran 
 
 
Teknik Analisis Data 
Pada tahap ini data diolah dan 
dianalisis terlebih dahulu sedemikian 
rupa sehingga berhasil menarik 
kesimpulan untuk menjawab persoalan-
persoalan yang diajukan dalam 
penelitian.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif denganmenggunakan 
aplikasi SPSS yang tujuannya untuk 
menginterpretasikan nilai maksimum, 
nilai minimum, nilai rata-rata, dan 
standar deviasi masing-masing variabel 
penelitian yaitu faktor-faktor yang 
dipertimbangkan konsumen dalam 
mengkonsumsi teh hijau dalam kemasan 
di Kota Padang menggunakan analisis 
regresi linier berganda yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pertimbangan Manfaat 
Kesehatan Terhadap Keputusan 
Mengkonsumsi Teh Hijau Dalam 
Kemasan di Kota Padang 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pertimbangan manfaat kesehatan 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan, artinya adalah semakin 
banyak manfaat kesehatan teh hijau 
dalam kemasan, maka keputusan untuk 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasanjuga akan semakin meningkat 
khususnya pada konsumen di Kota 
Padang. Selanjutnya hasil tersebut juga 
memberikan bukti empirik bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
diantara keduanya. Tingkat signifikansi 
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manfaat kesehatan memiliki peranan 
yang penting untuk meningkatkan 
konsumsi teh hijau dalam kemasan.Hal 
ini dapat dilihat pada tabel demografi 
responden, dimana dalam penelitian ini 
pada umumnya pendidikan yang 
ditempuh oleh responden mayoritas 
adalah sarjana (S1) lalu diikuti dengan 
pendidikan S2 dan S3 yang telah berusia 
lebih dari 25 Tahun. Berdasarkan hal itu 
dapat disimpulkan bahwa responden 
dalam penelitian ini adalah 
berpendidikan dan umurnya termasuk 
dalam generasi milenial yang lebih 
memahami dan peduli terhadap manfaat 
kesehatan serta selain itu merupakan 
gaya hidup masa kini sehingga 
mendorong untuk mengkonsumsi teh 
hijau dalam kemasansebagai minuman 
yang banyak manfaat untuk 
kesehatan.Manfaat kesehatan 
merupakan motif utama untuk 
meningkatkan konsumsi teh hijau dalam 
kemasan. Jadi saat sekarang ini teh 
hijauteh hijau dalam kemasan sudah 
menjadi minuman sehat populer yang 
membantu mencegah berbagaimacam 
penyakit mematikan. 
Hal ini pun sudah dirasakan juga 
oleh konsumen di kota padang yang 
dapat dilihat pada hasil analisis deskriptif 
menyatakan bahwa konsumen puas 
dalam mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan, karena teh hijau dalam 
kemasandiproduksi secara alami yang 
terbebas dari residu kimia, bahan 
tambahan, dan pengawet makanan 
sehingga hal ini tentunya akan 
bermanfaat untuk kesehatan manusia 
seperti teh hijau dalam 
kemasanmempunyai antioksidan yang 
tinggi sehingga mampu melawan 
antiradical, meningkatkan kekebalan 
tubuh, dan dapat mengurangi tekanan 
darah tinggi tetapi tidak dapat mengatasi 
masalah sendi tulang. Dengan demikian, 
konsumen di Kota Padang menjadi 
tertarik untuk mengonsumsi teh hijau 
dalam kemasandaripada teh dalam 
kemasan yang lainnya, karena 
konsumen di Kota Padang sudah sadar 
akan pentingnya masalah kesehatan. 
Hasil penelitian ini sesuai denganSumi & 
Kabir, 2018; Tangtienchai, 2015;Shamal, 
& Mohan, 2017;Haghiri & Namara, 2007; 
Hack, 2000; Honkanen, Verplanken, & 
Olsen, 2006; Hoyer &MacInnis, 2006; 
Dipeolu et.al, 2009 yang menyatakan 
bahwa keamanan dan konten alami 
adalah faktor utama yang mempengaruhi 
konsumsi teh organik dan preferensi 
konsumen untuk memasukkan teh 
organik sebagai suplemen untuk gaya 
hidup sehat. Oleh karena itu, masalah 
kesehatan konsumen dianggap sebagai 
faktor yang mempengaruhi konsumsi teh 
organik. 
Pengaruh Pertimbangan Persepsi 
Kualitas Terhadap Keputusan 
Mengkonsumsi Teh Hijau Dalam 
Kemasan di Kota Padang 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pertimbangan persepsi kualitas 
berpengaruh positif terhadapkeputusan 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan, artinya adalahkeunggulan teh 
hijau dalam kemasanyang ditawarkan 
kepada konsumen di Kota Padang cukup 
baik sehingaa akan 
meningkatkankeputusan untuk 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan. Selanjutnya hasil tersebut juga 
memberikan bukti empirik bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
diantara keduanya.Tingkat signifikansi 
memiliki makna bahwa pertimbangan 
persepsi kualitas memiliki peranan yang 
penting untuk meningkatkan konsumsi 
teh hijau dalam kemasan.Artinya adalah 
semakin banyak manfaat kesehatan teh 
hijau dalam kemasanmaka semakin 
bagus kualitas teh hijau dalam 
kemasanyang dirasakan oleh 
konsumen.Kualitas yang bagus juga 
dipengaruhi oleh tingkat harga dari suatu 
produk tentunya, semakin berkualitas 
produk pastinya harga akan semakin 
mahal, begitupun dengan harga teh hijau 
dalam kemasan. Namun hal ini tidak 
menjadi masalah bagi konsumen di Kota 
Padang karena pada umumnya 
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memahami bahwa produk yang 
berkualitas lebih baik untuk dikonsumsi 
dan memiliki pendapatan/bulan lebih dari 
Rp 2.500.000 sehingga mendorong 
untuk mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasansebagai minuman yang 
berkualitas. 
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif bahwa kualitas teh hijau dalam 
kemasanyang dirasakan oleh konsumen 
cukup baik, hal ini dilihat pada citra 
positif makanan sehat menginspirasi 
untuk mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasandan kualitas teh hijau dalam 
kemasanlebih unggul daripada teh dalam 
kemasan lainnya seperti yang terlihat 
pada kandungan kafein pada teh hijau 
dan teh hitam. Untuk secangkir teh hijau 
mengandung kafein sebesar 24-45 mg 
dibandingkan dengan kandungan kafein 
untuk teh hitam sebesar 14-70mg. Kafein 
ini berfungsi untuk membuat fikiran lebih 
segar dan berenergi dalam batas dosis 
yang wajar tentunya. Selanjutnya 
kualitas yang ditawarkan oleh teh hijau 
kepada konsumennya yaitu kandungang 
katekin (antioksidan alami) yang 
kadarnya jauh lebih tinggi dibandingakan 
dengan teh hitam yang berfungsi untuk 
mencegah penyakit kanker dan penyakit 
jantung koroner. Dengan demikian 
persepsi kualitasteh hijau dalam 
kemasanpenting dalam benak konsumen 
yang merupakan salah satu faktor yang 
akan meningkatkan konsumsi teh hijau 
dalam kemasandi Kota Padang.Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yaitu Oke et.al, 2016; Paul & 
Rana, 2012 bahwa persepsi kualitas teh 
organik dalam benak konsumen adalah 
salah satu variabel yang signifikan untuk 
mengukur perilaku pembelian konsumen 
teh di Bangladesh. 
Pengaruh Pertimbangan Kepercayaan 
Terhadap Keputusan Mengkonsumsi 
Teh Hijau Dalam Kemasan di Kota 
Padang 
Niat konsumen untuk 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasansangat bergantung pada 
kepercayaan konsumen, hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian bahwa 
pertimbangan kepercayaan berpengaruh 
positif terhadapkeputusan 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasanartinya adalahsemakin handal 
teh hijau dalam kemasanmaka akan 
semakin meningkatkan keputusan untuk 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan. Selanjutnya hasil tersebut juga 
memberikan bukti empirik bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
diantara keduanya. Tingkat signifikansi 
memiliki makna bahwa pertimbangan 
kepercayaan memiliki peranan yang 
penting untuk meningkatkan konsumsi 
teh hijau dalam kemasan.Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Teng & Wang, 
2016; Ranganathan et al, 2004; Payne et 
al, 2001; Perrini et al, 2010 bahwa  
kepercayaan pada makanan dan 
minuman organik merupakan faktor 
penting dalam konsumsi dan selanjutnya 
mempengaruhi sikap serta perilaku 
konsumen.  
Kehandalan suatu produk dapat 
dilihat dari sertifikasi dan pelabelan 
produk yang jelas yang merupakan 
prasyarat penting untuk mengkonsumsi 
makanan dan minuman organik. Dari 
hasil analisis deskriptif dapat dilihat 
bahwa konsumen percaya dalam 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasanseperti terlihat pada memberi 
label yang jelas pada teh hijau dalam 
kemasandan mudah dipahami serta 
adanya sertifikasi produk yang handal. 
Dalam penelitian ini umumnya 
responden mengkonsumsi teh hijau 
dalam kemasanmerek sariwangi dengan 
sajian berupa teh celup dan teh hijau 
dengan sajian ready to drink merek Nu 
Green Tea yang dapat dilihat pada tabel 
demografi responden.Kedua produk ini 
merupakan merek yang dikenal dan 
sudah mendapatkan sertifikasi minuman 
halal dari MUI.Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sertifikasi produk yang handal itu 
penting yang tujuannya adalah untuk 
menumbuhkan kepercayaan konsumen 
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dan perilaku konsumen dalam 
mengkonsumsi produk tersebut. 
Pengaruh Pertimbangan Persepsi 
Harga Terhadap Keputusan 
Mengkonsumsi Teh Hijau Dalam 
Kemasan di Kota Padang 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pertimbangan persepsi harga 
berpengaruh negatif terhadapkeputusan 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan, artinya adalah tingginya harga 
teh hijau dalam kemasanmerupakan 
faktor penghambat untuk mengkonsumsi 
teh hijau dalam kemasan.Selanjutnya 
hasil tersebut juga memberikan bukti 
empirik bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan diantara keduanya.Tingkat 
signifikansi memiliki makna bahwa 
pertimbanganpersepsi harga memiliki 
peranan yang penting dalam sikap 
perilaku dalam mengkonsumsi teh hijau 
dalam kemasan. 
Harga yang mahal untuk teh hijau 
dalam kemasanrelatif tidak disukai oleh 
konsumen di negara-negara 
berkembang karena dipengaruhi oleh 
pendapatan/bulan misalnya di Indonesia 
khususnya di Kota Padang yang mana 
pendapatan / bulan pada umumnya 
berada di range Rp 2.500.000- 
5.000.000. Sebagai contoh harga 
dipasaran untuk harga teh hijau dalam 
kemasancelup pada merek terkenal 
Sariwangi berkisar Rp. 10.000, 
sedangkan harga teh hitam dalam 
kemasancelup hanya berkisar Rp. 
5.000.Begitu juga teh hijau dalam 
kemasancelup merek Sosro yang 
harganya berkisar Rp. 10.000, bahkan 
teh hijau dalam kemasancelup merek 
Tong Tji lebih tinggi berkisar Rp 
18.000.Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar konsumen di Kota 
Padang berasal dari kalangan menengah 
yang mampu untuk mengkonsumsi teh 
hijau dalam kemasandengan harga yang 
murah.Hal ini juga sesuai dengan hasil 
deskripsi variabel bahwa harga teh hijau 
dalam kemasanlebih mahal 
dibandingkan dengan teh dalam 
kemasan lainnya, hal ini disebabkan 
karena faktor manfaat yang diberikan teh 
hijau dalam kemasantetapi tetap saja 
responden tidak mampu membayar 
mahal untuk meminum teh hijau dalam 
kemasantersebut.Dengan demikian, 
harga yang tinggiadalah salah satu 
alasan penting untuk mencegah 
konsumen dalam mengkonsumsi teh 
hijau dalam kemasantersebut. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yaitu penelitianHack, 2013; 
Jolly, 2010;Willer et al, 2008;Dodds, 
2012.  
Pengaruh Pertimbangan Merek 
Terhadap Keputusan Mengkonsumsi 
Teh Hijau Dalam Kemasan di Kota 
Padang 
Merek merupakan salah satu 
prioritas yang menjadi pertimbangan 
konsumen dalam mengkonsumsi teh 
hijau dalam kemasan.Selain itu merek 
juga merupakan indikator kualitas dari 
sebuah produk atau jasa yang 
membedakan suatu produk dari produk 
lainnya.Baik itu teh hijau dalam 
kemasandengan sajian berupa teh celup 
dan teh hijau dengan sajian ready to 
drink dibedakan menjadi merek terkenal 
dan bukan merek terkenal. Berdasarkan 
hasil demografi responden, dapat 
diketahui bahwa konsumen di Kota 
Padang lebih menyukaiteh hijau dalam 
kemasan dengan sajian berupa teh celup 
dengan merek sariwangi dan teh hijau 
dalam kemasandengan sajian ready to 
drink dengan merek Nu Green Tea yang 
mana kedua produk ini praktis untuk 
dikonsumsi karena berdasarkan tabel 
demografi responden yang telah 
dijelaskan di atas bahwa mayoritas 
konsumen yang mengkonsumsi teh hijau 
dalam kemasandi Kota Padang adalah 
anak-anak yang berumur < 25 tahun 
yang mana masuk dalam kategori 
milenial yang salah satu karekteristik 
anak tersebut adalah suka pada hal yang 
lebih praktis dan dengan 
pendapatan/bulan pada umumnya 
berada di range Rp 2.500.000- 
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mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasanyang mereknya lebih dikenal. 
Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa pertimbangan merek 
berpengaruh positif terhadapkeputusan 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan, artinya adalah terkenalnya 
merek merupakan faktor 
pendukunguntuk meningkatkan 
konsumsi teh hijau dalam 
kemasan.Selanjutnya hasil tersebut juga 
memberikan bukti empirik bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
diantara keduanya.Tingkat signifikansi 
memiliki makna bahwa pertimbangan 
merek memiliki peranan yang penting 
dalam perilaku mengkonsumsi teh hijau 
dalam kemasan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Paiwan (2012) bahwa 
merek produk teh hijau Oishi dengan 
merek produk teh hijau Ichitan akan 
berdampak pada perilaku pembelian 
konsumen di Bangkok.Analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa konsumen memiliki 
pandangan yang baik terhadap merek 
teh hijau dalam kemasanyang terlihat 
pada citra merek Sariwangi dan Nu 
Green Tea. Merek Sariwangi dan Nu 
Green Tea memiliki citra merek yang 
baik tetapi jika merek sariwangi dan Nu 
Green Tea kehabisan stok maka 
konsumen beralih kepada merek lain 
artinya adalah bahwa kesetiaan terhadap 
merek Sariwangi dan Nu Green Tea 
tersebut rendah. Kemudian, merek yang 
sudah lama dikenal oleh konsumen 
dapat menjadi citra atau bahkan simbol 
status bagi produk tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa konsumen lebih 
tertarik dengan merek yang terkenal 
seperti Sariwangi dan Nu Green Tea dan 
selanjutnya akan mempengaruhi sikap 
dan perilaku konsumen dalam 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasantersebut.  
Pengaruh Pertimbangan Promosi 
Terhadap Keputusan Mengkonsumsi 
Teh Hijau Dalam Kemasan di Kota 
Padang 
Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa pertimbangan promosi 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
mengkonsumsi teh hijau dalam 
kemasan, artinya adalah semakin gencar 
perusahaan untuk mempromosikan 
produknya maka akan semakin 
meningkat pula konsumsi teh hijau 
dalam kemasankarena konsumen 
semakin tahu akan produk tersebut. 
Selanjutnya hasil tersebut juga 
memberikan bukti empirik bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
diantara keduanya.Tingkat signifikansi 
memiliki makna bahwa pertimbangan 
promosi memiliki peranan yang penting 
dalam perilaku mengkonsumsi teh hijau 
dalam kemasan.Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Silikorn (2010) bahwa 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumen dalam membeli minuman teh 
hijau di Bangkok adalah bauran 
pemasaran dan pada tingkat yang 
sangat tinggi terdapat pada saluran 
penjualan diikuti oleh faktor produk dan 
faktor promosi dan terakhir adalah faktor 
harga. 
Dari hasil deskriptif ditemukan 
bahwa promosi terhadap teh hijau dalam 
kemasankurang baik yang terlihat pada 
promosi penjualan dimana perusahaan 
tidak melakukan undian kepada para 
konsumennya. Akan tetapi,pada 
umumnya perusahaan teh hijau dalam 
kemasanmempromosikan produknya 
melalui media sosial dan melalui acara 
pemasaran, hal ini dikarenakan teh hijau 
dalam kemasandikonsumsi oleh 
generasi milenial yang mayoritas 
berumur < 25 tahun yang dapat dilihat 
pada tabel demografi responden. Jadi 
dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa perusahaan harus tahu siapa 
konsumennya dan menghubungkannya 
dengan media apa yang cocok untuk 
digunakan dalam mempromosi produk 
tersebut. Promosi pada hakekatnya 
adalah suatu komunikasi pemasaran, 
artinya aktifitas pemasaran yang 
berusaha menyebarkan informasi, 
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meningkatkan pasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar 
bersedia menerima, membeli, 
mengkonsumsi, dan loyal pada produk 
yang ditawarkan perusahaan yang 
bersangkutan sehingga aktifitas promosi 
merupakan salah satu motif untuk 
meningkatkan proses konsumsi atas 
produk. 
KESIMPULAN  
Hasil dari penelitian ini dapat 
diterapkan sebagai pedoman untuk 
mengembangkan strategi yang sesuai 
dengan bisnis terutama pada produsen 
atau pemasar industri minuman teh hijau 
dalam kemasan. 
1. Demografis dan Perilaku 
konsumen: Perempuan yang 
paling banyak mengkonsumsi teh 
hijau dalam 
kemasandibandingkan dengan 
laki-laki yang telah berusia < 25 
tahun dan telah menumpuh 
pendidikan di perguruan tinggi 
dengan status belum menikah 
(single) yang mempunyai 
pendapatan per bulan diantara 
range Rp 2.500.000- 5.000.000 
dengan pekerjaan sebagai 
Pegawai BUMN/BUMS.  
Kemudian, konsumen ini lebih 
suka mengkonsumsi teh celup 
dengan merek Sariwangi dan teh 
ready to drink dengan merekNu 
Green Tea dengan rasa orginal 
yang tujuannya adalah untuk 
menghilangkan rasa haus dalam 
waktu 1 kali per hari.  
2. Manfaat kesehatan:Hasil dari 
analisis deskriptif mengatakan 
bahwa teh hijau dalam 
kemasanmampu mengatasi 
masalah sendi tulangyang 
memberikan nilai rata-rata 
terendah. Dengan demikian 
perusahaan teh hijau dalam 
kemasanperlu meningkatkan 
produknya untuk mengikuti tren 
akan pentingnya kesehatan saat 
ini misalnya perusahaan teh hijau 
dalam kemasanmenambahkan 
kandungan kalsium yang 
berfungsi untuk menguatkan 
sendi-sendi pada tulang dalam 
teh hijau dalam 
kemasansehingga konsumen 
akan tertarik 100% pada teh hijau 
dalam kemasanyang merupakan 
minuman yang multifungsi bagi 
kesehatan dan akan laris 
dipasaran nantinya. 
3. Persepsi Kualitas: Hasil dari 
analisis deskriptif mengatakan 
bahwa teh hijau dalam 
kemasanlebih baik daripada teh 
lainnya yang memberikan nilai 
rata-rata terendah. Dengan 
demikian perusahaan teh hijau 
dalam kemasanperlu melakukan 
cara agar teh hijau dalam 
kemasanlebih unggul misalnya 
membuat kemasan produk yang 
menarik yang berfungsi untuk 
membantu pemasaran, karena 
dalam desain kemasan tercantum 
informasi penting seperti merek, 
jenis produk, label produk, expire 
date dan kandungan gizi serta 
manfaat kesehatan yang 
diberikan setalah minum teh hijau 
dalam kemasansehingga 
membuat konsumen menjadi 
tahu bahwa produk ini berkualitas 
untuknya.  
4. Kepercayaan: Hasil dari analisis 
deskriptif mengatakan bahwa 
promosi tentang teh hijau dalam 
kemasandapat dipercaya yang 
memberikan nilai rata-rata 
terendah. Untuk mengatasi hal 
demikian maka perusahaan teh 
hijau dalam kemasanmembuat 
promosi yang dapat dipercaya 
dengan cara mencantumkan 
contact person, tanda tangan dari 
pemilik perusahaan, dan cap dari 
perusahaan. Dengan demikian 
perusahaan serius untuk 
memberikan promosi kepada 
konsumen dan timbul 
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perusahaan teh hijau dalam 
kemasan.  
5. Persepsi Harga: Hasil dari 
analisis deskriptif mengatakan 
bahwa konsumen bersedia 
membayar mahal untuk 
meminum teh hijau dalam 
kemasanyang memberikan nilai 
rata-rata terendah. Jadi 
perusahaan teh hijau dalam 
kemasantidak perlu menurunkan 
harga tetapi perusahaan harus 
memberikan value yang lebih 
kepada konsumen misalnya 
menambahkan kandungan gizi 
seperti kalsium dalam teh hijau 
dalam kemasan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa jika produk itu bernilai 
maka konsumen rela untuk 
membayar mahal.  
6. Merek: Loyalitas terhadap merek 
memberikan nilai rata-rata 
terendah yang dapat dilihat pada 
tabel analisis deskriptif. Dengan 
demikian langkah yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan teh 
hijau dalam kemasanyaitu 
dengan cara Nama merek 
mencerminkan produk yang 
ditawarkan, Buat nama merek 
yang singkat maksimal 3 suku 
kata yang tujuannya adalah agar 
merek diingat selalu oleh 
konsumen, Nama merek mudah 
untuk diucapkan, Nama merek 
memiliki hubungan dengan logo, 
Memiliki keunikan tersendiri, Cek 
nama tersebut di search engine 
supaya nama merek tersebut 




rata terendah yang dapat dilihat 
pada tabel analisis deskriptif. 
Dengan demikian langkah yang 
dapat dilakukan oleh perusahaan 
teh hijau dalam kemasanyaitu 
dengan cara melakukan promosi 
penjualan di media sosial 
misalnya beli satu gratis satu 
untuk teh hijau dalam kemasanini 
dipromosikan melalui media 
sosial agar bisa sampai ke pasar 
sasaran dan sesuai dengan 
demografi responden dimana 
mayoritas responden merupakan 
generasi milenial sehingga tepat 
untuk mempromosikannya di 
media sosial. 
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